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ABSTRAK

Yulianti, Novia. 2022. Penanaman Nilai-Nilai Moderasi Beragama Di Pondok
Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri KH.
Abdurahman Wahid Pekalongan. Pembimbing, Dr. Rahmat Kamal, M.Pd.I

Kata Kunci : Nilai Moderasi Agama, Pondok Pesantren.

Sebagai lembaga pendidikan Islam, tantangan pondok pesantren Kini
semakin besar. Adanya pergeseran budaya, kenakalan, remaja, sikap intoleran,
hingga kepedualian antar umat semakin memudar. Pondok pesantren sebagai
lembaga pembentuk karakter generasi bangsa memiliki tugas dalam penanaman
nilai-nilai moderasi beragama.

Rumusan masalah penelitian ini adalah (1) Apa saja nilai-nilai moderasi
beragama di pondok pesantren salafiyah kauman Pemalang? (2) Bagaimana
metode penanaman nilai-nilai moderasi beragama di pondok pesantren salafiyah
kauman Pemalang? (3) Apa saja faktor penghambat dalam menanamkan nilai
moderasi beragama di pondok pesantren salafiyah kauman Pemalang?.

Tujuan Penelitian ini untuk (1) Mendeskripsikan apa saja nilai-nilai
moderat yang ditanamkan di pondok pesantren Salafiyah Kauman Pemalang. (2)
mendeskripsikan metode penanaman nilai-nilai moderasi beragama di pondok
pesantren Salafiyah Kauman Pemalang (3) Menjelaskan faktorpenghambat dalam
menamkan nilai-nilai moderasi beragama di pondok pesantren Salafiyah Kauman
Pemalang.

Metode penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
lapangan. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik wawancara, observasi,
dokumentasi, dengan informan Kyai dan Para Asatidz. Teknik analisis data yang
digunakan model Miles & Huberman meliputi reduksi data, penyajian data, dan
menarik kesimpulan atau verifikasi.

Hasil dari penelitian ini (1) Analisis nilai-nilai moderasi beragama di
pondok pesantren salafiyah kauman diantaranya : mengambil jalan tengah
(tawwasuth), sikap tegak lurus (i’tidal), toleran atau ramah pada perbedan,
berunding (musyawarah), kebiasaan untuk ishlah, kepeloporan (qudwah), cinta
tanah air (muwathanah), anti kekerasan, dan ramah terhadap budaya. (2) Metode
dalam menanamkan nilai-nilai moderasi beragama antara lain: metode pengajaran,
metode pembiasaan, metode keteladanan. (3) Faktor penghambat dalam
menanamkan nilai-nilai moderasi beragama antara lain: masifnya gerakan
radikalisme agama dan kurangnya sikap kritis dan menyaring informasi oleh
santri remaja.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia sebagai negara yang memiliki penduduk muslim terbanyak
di dunia menjadi sorotan penting dalam hal moderasi Islam. Moderasi
adalah ajaran inti agama Islam, Islam moderat adalah paham keagamaan
yang sangat relevan dalam konteks keberagaman heterogenitas dalam segala
aspek baik agama, adat istiadat, suku dan bangsa itu sendiri.

Heterogenitas atau keberagaman adalah sebuah kenisyacaan dalam
kehidupan ini adalah sunatullah yang dapat dilihat di alam ini. Allah
menciptakan alam ini diatas sunnah heterogenitas dalam sebuah rangka
kesatuan, dalam rangka kesatuan manusia kita melihat bagaimana allah
menciptakan beragamam etnis, suku, dan kelompok. Adapun dampak yang
di timbulkan dari radikalisme diantaranya adalah akan menimbulkan
kerusanakan di bumi, menimbulkan kerugian ekonomi karena adanya
gerakan terorisme dan radikalisme jelas akan menimbulkan kerugian
ekonomi yang terjadi bisa pada pihak pemerintah, swasta ataupun
perorangan. Selain itu dampak dariradikalisme juga dapat menghilangkan
rasa saling kasih sayang karena gerakan terorisme ini mengajarkan
seseorang bertindak dengan kekerasan.'

Oleh karena itu pemahaman tentang moderasi beragama harus

dipahami tentang kontekstual bukan secara tekstual, artinya bahwa moderasi

! Mohammad Fahri, dkk, Moderasi Beragama..., “Jurnal Intizar”, Vol. 25 No.2 tahun
2019. him. 96



dalam beragama di Indonesia yang di moderatkan, tetapi cara pemahaman
dalam beragama yang harus moderat karena Indonesia memiliki banyak
kultur, budaya dan adat istiadat.

Sebab itu, lembaga pendidikan sebagai pembentuk karakter anak didik
harus selalu menanamkan nilai-nilai moderasi, khususnya tugas para guru.
Sebagai lembaga pendidikan Islam, tantangan pondok pesantren Kini
semakin besar. Adanya pergeseran budaya, kenakalan remaja, sikap
intoleran, hingga kepedulian antar umat semakin memudar. Pondok
pesantren sebagai lembaga pembentuk karakter generasi bangsa memilliki
tugas dalam penanaman nilai-nilai moderasi beragama.

Dalam dunia pondok pesantren Kkyai adalah seseorang Yyang
menduduki posisi penting dalam lembaga pondok pesantren.? Dan lembaga
pendidikan pesantren telah menciptakan tujuan yang menjadi pedoman bagi
upaya pendidikannya. Pesantren memiliki dua tujuan utama, tujuan pertama
adalah untuk membantu santri tumbuh sebagai muslim dan sebagai individu,
dan yang kedua adalah untuk membekali mereka dengan pengetahuan yang
mereka butuhkan untuk melayani sebagai pengkhotbah di komunitas lokal
mereka. Sedangkan tujuan utamanya adalah mempersiapkan peserta didik
menjadi ahli agama dan mengamalkan keyakinannya dalam kehidupan
sehari-hari.®

Selain itu, dalam realita kehidupan nyata manusia tidak dapat

menghindarkan diri dari perkara-perkara yang bersebrangan karena itu al-

20.

2 Amiruddin Nahrowi, Pembaruan Pesantren , (Yogyakarta: Gama Media, 2008) him. 27.
® Mahpuddin Noor, Potret Dunia Pondok Pesantren , (Bandung: Humaniora, 2006), him.



Wasathiyyah Islamiyyah mengapresiasi unsur rabbaniyyah (ketuhanan) dan
insaniyyah (kemanusiaan), mengkombinasi antaramaddiyyah (materialisme)
dan ruhhiyah (spiritualisme), menggabungkan antara wahyu (revelation) dan
akal (reason), antara maslahah individu (al-fardiyyah) (almu ’tasim).
Sementara itu moderasi beragama juga ditanamkan di lembaga pondok
pesantren, mengapa harus ditanamakan dipondok pesantren karena masih
banyaknya santri yang belum mempunyai sikap moderat. Oleh karena itu
peranan pesantren sangat penting dalam membentuk santri-santri agar
bersifat moderat. Lembaga pondok pesantren itu sendiri merupakan lembaga
pendidikan nonformal yang masih dikenal masyarakat hingga saat ini
dimana santri menerima pendidikan agama melalui madrasah yang
sepenuhnya diurus dan dipimpin oleh seorang kyai.*

Dewasa ini, banyak orang yang berfikir bahwa pondok pesantren
sebagai sarang teroris. Namun tidak semua pondok pesantren seperti itu,
contohnya pondok pesantren salafiyah kauman pemalang yang sudah
menanamkan nilai-nilai moderasi beragama. Hal ini dibuktikan dengan
apabila ada tanggal merah dalam rangka hari besar non muslim, kegiatan
yang ada di pondok pesantren salafiyah kauman pemalang diliburkan
dengan tujuan saling menghormati dan toleransi antar umat beragama.®.

Moderasi beragama ini dapat menjawab berbagai problematika dalam
keagamaan dan peradaban globaldan tidak kalah penting bahwa muslim

moderat mampu menjawab dengan lantang disertai dengan tindakan damai

* Djamaluddin dkk, Capita Selecta for Islamic Education (Bandung, Pusaka Setia, 1999),
him. 99



dengan kelompok berbasis radikal, ekstrimis dan purtitan yang melakukan
segala halnya dengan tindakan kekerasan. Islam dan umat Islam saat ini
paling tidak sedang menghadapi dua tantangan: pertama, kecenderungan
sebagian kalangan umat Islam untuk bersikap ekstrem dan ketat dalam
memahamiteks-teks keagamaan dan mencoba memaksakan cara tersebut di
tengah masyarakat muslim, kedua, kecenderungan lain yang juga esktrem
dengan bersikap longgar dalam beragama dan tunduk pada perilaku serta
pemikiran negatif yang berasal dari budaya dan peradaban lain.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti ingin mengetahui
lebih dalam tentang penanaman nilai-nilai moderasi beragama di Pondok
Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang, metode apa yang digunakan, serta
faktor-faktor penghambatnya.

Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas, peneliti menjabarkan
rumusan masalah sebagai berikut:

1. Apa saja nilai-nilai moderasi beragama yang ditanamkan di Pondok
Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang?

2. Bagaimana metode penanaman nilai-nilai moderasi beragama di Pondok
Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang?

3. Apa saja faktor penghambat dalam menanamkan nilai-nilai moderasi

beragama di Pondok Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang?



C. Tujuan Penelitan
Berdasarkan pada beberapa rumusan masalah diatas, maka tujuan dari

penelitian ini yaitu:

1. Untuk mendeskripsikan apa saja nilai-nilai moderasi yang ditanamkan
di PondokPesantren Salafiyah Kauman Pemalang .

2. Untuk mendeskripsikan metode penanaman nilai-nilai moderasi beragama
di PondokPesantren Salafiyah Kauman Pemalang.

3. Untuk mendeskripsikan faktor penghambat dalam menanamkan nilai-nilai

moderasi beragama di Pondok Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang.

D. Kegunaan Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pemahaman yang lebih besar tentang pesantren, khususnya yang
berkaitan dengan pengajaran moderasi beragama di Pondok Pesantren

Salafiyah, Kauman, Pemalang.

b. Menambah ilmu pengetahuan agar penelitian ini dapat digunakan

sebagai sumber karya ilmiah di masa yang akan datang.

c. Memperoleh informasi dan fakta tentang Pondok Pesantren Salafiyah
di Kauman, Pemalang yang mengedepankan moderasi beragama.
2. Manfaat Praktis
a. Temuan penelitian ini kemungkinan akan menginspirasi siswa untuk
mempertimbangkan  bagaimana  moderasi  beragama  dapat

meningkatkan rasa hormat satu sama lain.



b. para pengajar dapat memberikan contoh-contoh positif tentang
toleransi kepada siswanya.

c. Hal ini dimaksudkan agar lembaga ini terus berkontribusi dalam upaya
lingkungan untuk mempromosikan moderasi beragama, khusushya
dalam konteks pesantren.

d. Memberikan wawasan dan informasi baru kepada penulis tentang

dunia pesantren.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research)
dilakukan untuk memperoleh data yang akurat dengan cara mendatangi
langsung obyek penelitian. °
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang penulis gunakan yakni pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti kondisi obyektif yang alamiah (lawan dari eksperimen) dimana
peneliti menjadi instrumen kunci, teknik pengumpulan datanya dilakukan
secara triangulasi, analisis data bersifat induktif/kualitatif, hasil penelitian
lebih menekankan makna daripada generalisasi berdasarkan pada filsafat
postpositivisme.

3. Jenis Data

®> Nusa Putra dan Santi Lisnawati, Penelitian Kualitatif Pendidikan Agama Islam, (
Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2012), 18.
® Slamet Untung, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Litera, 2019), hlm 195



Jenis data pada penelitan ini ialah objek atau subjek penelitian
dimana darinya akan diperoleh sebuah informasi atau data.” Dalam
penelitian terdapat 2 sumber data, yaitu:

a. Jenis Data Primer
Jenis data primer pada penelitian ini adalah Pengasuh Pondok Pesantren
dan para asatidz.
b. Jenis Data Sekunder/ sumber data pendukung/pelengkap
Jenis data sekundernya yakni buku, jurnal, skripsi, dokumentasi selama
penelitian, observasi, serta penelitian terdahulu yang relevan.
4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian langkah paling strategis ialah teknik pengumpulan
data. Hal tersebut bertujuan untuk mendapatkan data. Peneliti tidak bisa
mendapatkan data sesuai standar jika tidak melakukan teknik
pengumpulan data. Pada penelitian ini, teknik pengumpulan datanya yakni
wawancara, observasi, dan dokumentasi.

a. Wawancara
Wawancara ialah kegiatan yang dilakukan untuk bertukar
informasi antara dua orang yang saling berinteraksi, biasanya satu pihak
bertanya dan  pihak lain  menjawab.  Tujuannya  untuk
mengkonstruksikan makna dalam suatu topik terkait informasi yang
didapat. Seorang peneliti melakukan wawancara untuk mendapatkan

data secara lebih mendalam apabila teknik observasi dan dokumentasi

" Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan Dan Aplikasinya Pada Pendidikan
Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), 39.



belum memenuhi data yang diperlukan. Wawancara semiterstruktur dan
tak bersetruktur peneliti pilih dalam penelitian ini. Wawancara tak
berstruktur menggunakan media bantu wawancara seperti kamera, buku
catatan, dan tipe recorder. Peneliti melakukan wawancara untuk
mendapatkan data terkait data nilai-nilai moderasi beragama di pondok
pesantren salafiyah kauman, metode yang digunakan dalam
menanamkan nilai-nilai moderasi, dan faktor penghambat penanaman
nilai-nilai  moderasi beragama. Sementara, pihak yang akan
diwawancarai diantaranya adalah Pengasuh Pondok pesantren, dan para
asatidz.
b. Observasi

Teknik observasi memiliki ciri yang lebih spesifik terkait
pengumpulan data jika dibandingkan dengan teknik lainnya. Apabila
kuesioner dan wawancara selalu berinteraksi dengan orang lain,
observasi juga melibatkan objek-objek alam yang lain tidak hanya
terbatas pada orang. Teknik observasi yang peneliti gunakan dalam
mengumpulkan data yaitu obsevasi terstruktur, yakni observasi yang
sudah dirancang dengan sistematis terkait hal yang diamati, kapan, dan
lokasinya, serta mengetahui dengan pasti mengenai variabel yang akan
diminati.® Dalam penelitian ini dilakukan pengamatan secara langsung

tentang kondisi pondok pesantren., kegiatan-kegiatan yang

® Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2015) 240



menanamkan nilai moderasi, dan faktor yang mempengaruhi proses

penanaman nilai-nilai moderasi beragama,

c. Dokumentasi

Catatan peristiwa yang dihimpun saat pengumpulan data selama
proses penelitian disebut dokumen. Bentuk dokumen bermacam-macam
bisa gambar, tulisan, atau karya-kaya dari orang lain. Dengan adanya
dokumen baik berupa catatan harian atau foto dapat mendukung
kredibilitas hasil observasi dan wawancara.® Keberadaan dokumen
sangat penting dan berguna bagi peneliti karena tidak sukar ditemukan,
bersifat relatif murah, berguna sebagai bukti, dan dapat menjadi
kesempatan agar lebih menjangkau banyak wawasan terhadap hal yang
teliti. Dalam penelitian ini dokumentasinya berupa data tentang profil
pondok pesantren, foto-foto kegiatan penanaman nilai-nilai moderasi,

serta foto-foto selama kegiatan penelitian.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data yaitu sebuah upaya untuk mencari sekaligus menata
data-data yang telah didapatkan dari informan atau literatur lain yang
menunjang dan mendukung untuk digunakan sebagai gambaran bagi
peneliti tentang kasus yang sedang diteliti dan sebuah temuan temuan baru
yang dapat diinformasikan pada pihak lainnya. Peneliti menggunakan

model miles and hubberman yang terdiri dari tiga alur tahapan. ketiga

® Sugiyono, Metode Penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D, ...240
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alur tersebut adalah reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. *°
a) Reduksi Data
Reduksi data adalah salah satu proses untuk memilih,
memfokuskan perhatian kepada data dan pengabstrakan serta
informasi dari bentuk data mentah yang muncul dan dari sebuah
catatan secara tertulis dilapangan penelitian kemudian menyeleksi atau
memilih data tersebut dan mengorganisir data secara sistematis dengan
sedemikian rupa sehinggan nantinya data tersebut menjadi terarah dan
dapat ditarik sebuah kesimpulan atau verivikasi.™
Tahap ini peneliti mengumpulkan data-data terkait penanaman
niali-nilai moderasi beragama di pondok pesantren salafiyah kauman
pemalang yang nantinya akan dijadikan data utama dalam penelitian
ini. Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan hasil ditempat penelitian
yang lebih jelas, mempermudah dilacak saat data diperlukan kembali
dalam mebantu memberikan kode pada aspek tertentu. Dalam
penelitian ini peneliti menggabungkan data hasil observasi ,
wawancara dan dokumentasi mengenai Penanaman Nilai-Nilai
Moderasi Beragama di Pondok Pesantren Salafiyah Kauman

Pemalang.

b) Penyajian data

19 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia,2011), him.183
1 Andi Prastowo, Metode Kualitatif Dalam perspektif Rancangan Penelitian |,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,2014), him.242
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Penyajian data merupakan sekumpulan berbagai pemberitahuan
dengan cara disusun nantinya dapat memberikan sebuah kemungkinan
dalam mengambil atau menarik sebuah kesimpulan dalam penelitian.
Penyajian data dalam penelitian ini melalui cara mengelompokan data-
data yang sejenis kedalam bentuk teks naratif sehingga nantinya
memudahkan dalam penarikan sebuah kesimpulan dalam penelitian.
Alur kegiatan analisi selanjutnya adalah penyajian data sajian data
tersebut dimaksudkan untuk memilih sesuai dengan kebutuhan penelis
tentang Penanaman Nilai-Nilai Moderasi Beragama di Pondok
Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang.

Menarik kesimpulan

Menarik kesimpulan merupakan pemaknaan terhadap semua data yang
telah dikumpulkan. Penarikan Kesimpulan didasarkan pada reduksi
data yang merupakan jawaban yang diangkat dalam Penelitian.*
Tahap akhir setelah menganalisis data atau setelah mendapatkan hasil
analisis, kemudian dillakukan penarikan kesimpulan yang
disesuakikan dengan rumusan masalah yaitu apa saja nilai-nilai
moderasi beragama yang ditanamnkan di pondok pesantren salafyah
kauman pemalang, apa saja metode dalam menanamkan nilai-nilai
moderasi beragama di pondok pesantren salafiyah kauman pemalang
dan apa saja faktor penghambat dalam menanakan nilai-nilai moderasi

beragama di pondok pesantren salafiyah kauman pemalang.

12 Hamid Patilimz, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2013), 92.
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F. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan dibutuhkan untuk memudahkan dalam

penulisan laporan hasil penelitian. Pada laporan ini, terbagi atas 5 bab yang

masing-masing terdiri dari sub bab. Penjelasannya sebagai berikut:

Bab |

Bab 11

Bab 111

Bab IV

: Pendahuluan. Pembahasannya mencakup Latar Belakang

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat

Penelitian, Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan.

: Landasan Teori. Pembahasan dalam Bab ini terdiri dari :

a. Deskripsi Teori
b. Penelitian Relevan

c. Kerangka berpikir.

: Hasil Penelitian. Pembahasan pada bab tiga mencakup profil

lembaga penelitian dan hasil penelitian tentang:

a. Analisis nilai-nilai moderasi beragama di Pondok Pesantren
Salafiyah Kauman Pemalang.

b. Metode yang digunkan dalam penanaman nilai-nilai moderasi
beragama di Pondok Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang.

c. Faktor-faktor penghambat penanaman nilai-nilai moderasi

beragama di Pondok Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang.

: Analisis Hasil Penelitian. Pembahasan dalam bab empat

mencakup:
a. Analisis nilai-nilai moderasi beragama di Pondok Pesantren

Salafiyah Kauman Pemalang.
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b. Analisis Metode yang digunkan dalam penanaman nilai-nilai
moderasi beragama di Pondok Pesantren Salafiyah Kauman
Pemalang.
c. Faktor-faktor penghambat penanaman nilai-nilai moderasi
beragama di Pondok Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang
BabV  : Penutup. Pembahasan pada bab terakhir mencakup kesimpulan,

dan saran



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Nilai-Nilai Moderasi Beragama di Pondok Pesantren Salafiyah Kauman
Pemalang diantaranya : mengambil jalan tengah (tawwasuth), sikap tegak
lurus (i’tidal), toleran atau ramah terhadap perbedaan, berunding
(musyawarah), kebiasaan untuk ishlah, kepeloporan (qudwah), cinta tanah
air (muwathanah), anti kekerasan, dan ramah terhadap budaya.

2. Metode dalam Menanamkan Nilai-Nilai Moderasi Beragama di Pondok
Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang diantaranya metode pengajaran,
metode pembiasaan, metode keteladanan.

3. Faktor Penghambat dalam Menanamkan Nilai-Nilai Moderasi Beragama di
Pondok Pesantren Salafiyah Kauman Pemalang diantaranya : Masifnya
gerakan radikalisme, kurangnya sikap kritis dan menyaring informasi oleh
santri remaja.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan di Pondok
Pesanren Salafiyah Kauman Pemalang
a. Bagi Pengasuh Pondok Pesantren
Sebaiknya pengasuh lebh intensif lagi memantau perkembangan sejauh
mana penanaman nilai-nilai moderasi beragama yang sudah dilakukan dan

dilakukan evaluasi, sehingga kedepannya dapat merencanakan strategi

65



66

maupun metode yang lebih efektif ditanamkan pada pondok pesantren
salafiyah kauman pemalang.

. Bagi Asatidz

Para asatidz dan guru diharapkan sealalu menjadi teladan yang baik dalam
hal moderasi beragama dan harus mengembangkan faktor-faktor
penunjang yang dapat meningkatkan tingkat moderasi beragama di

kalangan para santri.
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